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Khutbah I 

 

اَتُ وَالحبََكََاتُ، وَبهتَ وحفه    يْح لههه تَ تَ نَ زَّلُ الْحَ اَتُ، وَبهفَضح ه الَّذهيح بهنهعحمَتههه تتَهمُّ الصَّالْه دُ لِله مح دُ وَالحغَايََتُ.  الْحَ يحقههه تَ تَحَقَّقُ الحمَقَاصه
هَدُ أَنَّ مَُ  دَهُ لََشَرهيحكَ لَهُ وَأَشح هَدُ أَنح لََ إهلَهَ إهلََّ اللهُ وَحح َّ بَ عحدَهُ. اللهم صَل ه وَسَل همح وَبََرهكح  أَشح مَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُوحلهُُ لََنَبِه

رُوحنَ  جَاههدهيحنَ الطَّاههرهيحنَ. أمََّا بَ عحدُ، فَ يَا آي ُّهَا الْاَضه
ُ
بههه الم يَ بهتَ قحوَى  عَلَى سَي هدهنََ مَُمَّدٍ وَعَلَى آلههه وَصَحح يحكُمح وَإهيََّ  أوُحصه

َ حَقَّ تُ قَاتههه وَلََ تََوُتُنَّ إهلََّ وَأَ اللهه وَطاَ لهحُوحنَ. يََ أيَ ُّهَا الَّذهينَ آمَنُوا ات َّقُوا الِلَّ لهمُونَ، وَتَ زَوَّدُوا فإَهنَّ  عَتههه لَعَلَّكُمح تُ فح ن حتُمح مُسح
 خَيْحَ الزَّاده الت َّقحوَى 

 

Kaum muslimin jamaah Jum’ah rahimakumullah! 

Alhamdulillah, kita  telah memasuki pekan ketiga bulan Sya’ban. Sepekan lagi akan berjumpa 

dengan bulan Ramadhan. Bulan teristimewa dengan malam qadar yang lebih baik daripada 

seribu bulan. Tentu saja itu menyebar ke malam-malam lain sepanjang Ramadhan sesuai 

distribudi rahmat Ilahi. Karena itu sangat pantas kaum muslimin mentarhib dan menyambut 

dengan suka cita. Serta memprogram diri, keluarga dan jamaah komunitasnya. Supaya bersama 

Ramadhan berbahagia, betakwa dan bersyukur sebagai pemenang. 

  

Yang harus dilakukan dalam hal ini adalah mencontoh pola Nabi  dan para sahabat. Bagaimana 

serius menunjukkan jiddiah dan mujahadah (penuh semangat dan perjuangan) untuk menjalani 

hari-hari Ramadhan dan malamnya. 

 

Dalam paket tarhib Ramadhan, didahului dengan tasywiq. Yaitu menggelorakan kerinduan 

terhadap bulan agung tersebut. Itu dimulai sejak awal bulan Rajab sampai Ramadhan tiba. 

Seperti dalam semangat doa Allahumma baarik lana fi rajaba wa sya'bana wa ballighna 

ramadhan. 

 

Tidak cukup dalam ungkapan doa. Para sahabat dan tabiin menjalankan puasa bulan rajab 

sebagai bulan haram. Lalu disambung dengan puasa sunah sepanjang atau sebagian besar hari-

hari bulan Sya’ban. 

  

Terkait dengan persiapan keuangan dan perbekalan tentu bukan hal sepele. Selain anjuran 

memberikan kelapangan terhadap keluarga dalam mencukupkan pangan mereka secara sehat, 

juga terdapat anjuran berbagi kepada karib kerabat bahkan tetangga dan masyarakat yang lain. 

Hal itu menuntut dukungan dan persiapan finansial atau perbekalan yang signifikan. Anjuran 

bahkan keteladanan dari Rasulullah saw dalam menabung, menjadi penting dalam menyambut  

Ramadhan setiap tahun hingga ajal menjemput. Inilah yang dapat dipahami dari sunnah beliau, 

 نةٍ كان يََبسُ لأهلهه قوتَ س   هُ نَّ أَ 
“Beliau menyimpan untuk keluarganya makanan untuk setahun.” (Ghayatul Maram 468. 

Disahihkan oleh al-Albani). 



 

Manakala hari H segera tiba, ibadah  dan amal saleh apapun diianjurkan serta penyambutan 

yang meriah gegap gempita pantas diadakan. Adalah kebiasaan Rasulullah saw ketika hari 

Ramadhan tiba dikumpulkan para sahabat seraya beliau berkhutbah tentang keutamaan bulan 

Ramadhan serta amalan apa saja yang dianjurkan. Apakah  merupakan kelanjutan dan 

peningkatan dari amalan di bulan sebelumnya  atau yang spesial di bulan Ramadhan yang 

agung.  Hal itu dinarasikan dalam hadits yang populer dari Salman al Farisi diriwayatkan oleh 

Imam Ibnu Khuzaimah dalam kumpulan sahihnya. 

 

Hal yang menggambarkan kuatnya persiapan memasuki Ramadhan adalah doa untuk 

mengintegrasikan hidup keseharian dengan Ramadhan sebagai amal ibadah yang diterima oleh 

Allah SWT. 

هُ مهنِه مُتَ قَبَّل  ن هي إهلََ رَمَضَانَ وَسَله مح له ي رَمَضَانَ وَتَسَلَّمح  الَلَّهُمَّ سَله مح

“Ya Allah, antarkanlah aku hingga sampai Ramadhan, dan antarkanlah Ramadhan kepadaku, 

dan terimalah amal-amalku di bulan Ramadhan.” (Lathaif Al-Ma’arif, hlm. 264) 
 

Adalah Rasulullah saw bersama para sahabat demi mengintegrasikan hidupnya dengan 

Ramadhan tergambar peningkatan signifikan dalam kalimat 

 

وَدُ مَا يَكُونُ فِه رَمَضَانَ  يْحه وكََانَ أَجح لْحَ وَدَ النَّاسه بَه ُ عَلَيحهه وَسَلَّمَ أَجح ُّ صَلَّى الِلَّ  كَانَ النَّبِه
“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah orang yang paling dermawan memberikan 

kebaikan. Beliau paling dermawan ketika di bulan Ramadhan.” (HR al-Bukhari) 

 
Betapa tidak, karena Alquran sendiri kata petintahnya  jelas 

 

كُرُونَ  وُا الِلََّ عَلَى مَا هَدَاكُمح وَلَعَلَّكُمح تَشح ةَ وَلهتُكَبَه  لُوا الحعهدَّ مه  وَلهتُكح
 

Dan hendaklah kamu menyempurnakan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur” (QS  al-Baqarah: 

185) 

يَامَ إهلََ اللَّيحله    ثَُُّ أتَهُّوا الص ه
“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.” (QS al-Baqarah: 187) 

 

Dengan etos ikmal dan itmam untuk menuntaskan dan menyempurnaka; bukan asal selesai, 

maka endingnya adalah kesyukuran dalam hari raya; hari kemenangan. 

 

 

اَ  كُمح بِه ح وَإهيََّ ، وَنَ فَعَنِه ح وَلَكُمح فِه الحقُرحآنه الحعَظهيحمه نحكُمح  بََرَكَ اللهُ لِه ح وَمه ، وَتَ قَبَلَّ اللهُ مهنِ ه كهيحمه ره الْحَ نَ احلآيََته وَالذ هكح فهيحهه مه
ح وَلَكُمح وَله  تَ غحفهرُ اَلله الحعَظهيحمَ لِه ح هَذَا وَأَسح يحعُ الحعَلهيحمُ. أقَُ وحلُ قَ وحلِه لهمَاته  تهلَوَتهَُ، إهنَّهُ هُوَ السَّمه َ وَالحمُسح لهمهيْح سَائهره الحمُسح

يحمُ وَالح  تَ غحفهرُوحهُ، إهنَّهُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحه . فاَسح َ وَالحمُؤحمهنَاته  .مُؤحمهنهيْح

 
Khutbah II 

 

دُ لِلهَّه حَق  حَح  مح بههه وَمَن وَالََه ده الْحَ  ه . وَالصَّلَةُ وَالسَّلَمُ عَلَى رَسُوله الِلَّه وَعَلَى آلههه وَصَحح
َّ بَ عحدَهُ  هَدُ أَنَّ مَُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الَّذهي لََ نَبِه ُ وَ أشح هَدُ أَنح لََ إلَهَ إلََّ الِلَّ اللهُمَّ صَل ه عَلَى سَي هدهنََ مَُمَّدٍ  أشح

اً وهعَلَى لهيحمًا كهثيْح   الَههه وَأَصححَابههه وَسَل همح تَسح



لهحُونَ .تُ عح طَ تَ اسح  ا فاَت َّقُوا الِلََّ مَ أما بعد   يْحَ لَعَلَّكُمح تُ فح  م وَاف حعَلُوا الْحَ
يَاءه  َحح لهمَاته الأح لهمهيَْ وَالحمُسح نَاته وَالحمُسح نهيَْ وَالحمُؤحمه َمحوَاته . اللَّهُمَّ اغحفهرح لهلحمُؤحمه هُمح وَالأح ن ح  مه

لهمهيْ وَأَكح  م الَلَّهُ  لهمهيْ وَعَافهنَا وَالحمُسح نَا وَالحمُسح ن حيَا وَالد هينه . وَ فه سَلَّمح هُم مهنح شَر ه مَصَائهب الدُّ هُم مهنح  نَ ب ح ن ه جَ نَا وَإهيََّ ا وَإهيََّ
نَا الحه   رَ هَ ظَ   االحفهتََه مَ  ن حهَا وَمَا بَطَنَ . وَحَبَّب إهليَ ح عَلحنَا  نَ وبه لُ ق ُ يماَنَ وَزيَ َّنَهُ فِه  مه يَانَ وَاجح رَ وَالحفُسُوقَ وَالحعهصح نَا الحكُفح ا وكََر ههح إهليَ ح

دهينَ  نَ الرَّاشه  مه
رَةه حَسَنَةً وَقهنَا عَذَابَ النَّاره . وَآخه   خه ن حيَا حَسَنَةً وَفِه الآح دُ ربَ َّنَا آتهنَا فِه الدُّ مح  لِلهَّه رَب ه الحعَالَمهيَْ  ر دَعحوَانََ أَن الْحَ

 

 


